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ABSTRACT. This research is based on the impact of the covid-19 virus outbreak on education,
one of which is physical education of sports and health which results in the learning process
being conducted online. This study aims to find out the point of view or Perception of Physical
Education Online Learning in High Schools in Pontianak City. This study uses quantitative
descriptive method with survey research type, samples used in this study as many as 12 teachers
from 8 schools, the analysis used in this study is validity test and reliability test. The result of
this study is conducted validity test on 35 statements consisting of 4 indicators, there are 29
valid statement items and 6 invalid statement items with rhitung value > rtabel (0.334),
followed by reliability test to see the questionnaire can be accepted or not to be conducted
research then obtained a value of 0.783 which means the questionnaire is accepted. Thus, it can
be concluded that the Perception of Physical Education to online learning in high schools in
Pontianak, has a percentage of 63% which means it can facilitate or help.

Keywords: perception, online learning, physical education

ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dampak wabah virus covid-19 terhadap
pendidikan salah satunya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang mengakibatkan
proses pembelajaran dilakukan secara online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sudut
Pandang atau Persepsi Pembelajaran Online Pendidikan Jasmani di SMA di Kota Pontianak.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian survey,
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 guru dari 8 sekolah, analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian ini
dilakukan uji validitas terhadap 35 pernyataan yang terdiri dari 4 indikator, terdapat 29 item
pernyataan yang valid dan 6 item pernyataan yang tidak valid dengan nilai rhitung > rtabel
(0,334), dilanjutkan dengan uji reliabilitas untuk melihat kuesioner dapat diterima atau tidak.
untuk dilakukan penelitian maka diperoleh nilai 0,783 yang berarti kuesioner diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Persepsi Pendidikan Jasmani terhadap pembelajaran
online di SMA Negeri di Pontianak memiliki persentase sebesar 63% yang artinya dapat
memudahkan atau membantu.

Kata Kunci: Persepsi guru, pembelajaran daring, pendidikan jasmani

Pendahuluan

Awal tahun 2020 dunia mengalamai wabah virus baru yaitu covid-19. Virus ini berawal di
Wuhan, Tiongkok dan secara cepat menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Virus
ini memiliki gejala sama seperti sakit pada umunya seperti gangguan pernapasan, demam

batuk dan flu. Karena wabah ini menyebebar sangat cepat pada tanggal 30 Januari 2020
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WHO menetapkan bahwa covid-19 ini sebagai wabah yang meresahkan dunia serta
kedaruratan kesehatan masyarakat” (Wahyu, 2020).

Pada awal bulan maret, tepat tanggal 2 maret 2020, merupakan awal masuknya
virus covid-19 ini, setelah pemerintah mengumumkan terdapat 2 pasien yang
terkonfirmasi positif covid-19. Kasus tersebut terus naik dan bertambah sampai sekarang
ini. Dengan adanya wabah ini sangat berdampak terhadap seluruh bidang, khususnya
bidang pendidikan. Di Indonesia wabah ini meningkat perhari, maka pemerintah
mengeluarkan surat edaran pada tanggal 28 Maret 2020, demi mengurai penyebaran virus
covid-19 maka semua kegiatan disemua bidang dan semua sektor sementara ditunda
sampai kondisi wabah menurun (Ellyvon Pranita, 2020).

Dalam bidang pendidikan proses belajar dilaksanakan dengan metode daring,
suapaya siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran. “Pendidikan jasmani merupakan
suatu aktivitas gerak pada tubuh (psikomotor) yang terlaksanakan atas pemikiran
(kognitif) yang menimbulkan perilaku pribadi (afektif)” (Widijoto, 2011). Menurut (Miftah
Thoha, 2014), “persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap
orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman”.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis kepada salah satu seorang
guru pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Atas ada permasalahan yang dialami guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada saat pandemi covid-19 sekarang ini.
Proses pembelajaran tetap bisa terlaksanakan karena banyak alternatif dalam menjalankan
proses belajar seperti menggunakan aplikasi berbasis daring (online) seperti whatsapp, zoom,
e-learning, goolge meet, google classroom dan lainnya, akan tetapi pembelajaran tersebut. Salah
satu prinsip penting dalam pendidikan jasmani adalah partisipasi peserta didik secara
penuh dan merata dalam pembelajaran (Sofyan, 2014).

Dengan mengetahui sudut pandang atau pendapat guru maka dapat diketahui

tujuan dari penelitian ini yaitu “Bagaimana pendapat guru terhadap pembelajaran daring”.

Metode Penelitian

Metode survey digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru
pendidikan jasmani dan olahraga di SMA Negeri Se-Kota Pontianak yang berjumlah 28
orang, kemudian sampel yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh yaitu semua

anggota populasi sebanyak 28 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
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peneliti menggunakan angket/kuisioner yang berjumlah 29 butir pernyataan dengan
menggunakan google from yang disebarkan melalui aplikasi whatsapp.

Adapun yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Observasi, Penelitian,
Pengolahan Data. Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert
yang memiliki 5 kategori, antara lain: “Sangat Setuju” (SS) dengan bobot nilai 5, “Setuju”
(S) dengan bobot nilai 4, “Netral” (N) dengan bobot nilai 3, “Tidak Setuju” (TS) dengan
bobot nilai 2, dan “Sangat Tidak Setuju” (STS) dengan bobot nilai 1.

Menurut Asep Kurniawan (2018), “secara garis besar, metode penelitian adalah
suatu cara sistematis dan terperinci tentang bagaimana melakukan penelitian”. “Deskriptif
merupakan penelitian yang menyelidiki kondisi keadaan, kemudian dipaparkan berupa
hasil data penelitian” (Suharsimi, 2010). “Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan
dengan mengukur variabel penelitian berupa gambara pada variabel penelitian tersebut”
(Shinta Margareta, 2013). Untuk mempermudah pencapaian tujuan penelitian maka
peneliti menggunakan bentuk penelitian survey dengan angket dengan pendekatan
kuantitatif.

Adapun pendapat Sugiyono (2016) mengatakan bahwa, “metode survey dapat
digunakan untuk mencari atau menemukan data hasil dari tempat yang sudah ditentukan
dengan karakteristik penelitian, kemudian peneliti melakukan pengumpulan data”.
Nanang Martono, (2011) berpendapat bahwa “sampel merupakan anggota populasi yang
dipith dengan ketentuan karakteristik penelitian, sehingga diharapakan dapat mewakili
dari populasi yang ditentukan”. Melihat populasi relatif kecil maka peneliti menggunakan

samping jenuh.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 — 30 November 2020. Sebelum melaksanakan
penelitian, pertama peneliti ke Dinas Pendidikan untuk membuat surat permohonan
penelitian ke sekolah yang akan diteliti, lalu peneliti mengajukan izin ke sekolah. Setelah
persyaratan selesai dilakukan, peneliti melakukan penelitian pada tanggal 23 sampai
dengan 30 November tahun 2020. Penelitian tersebut dilaksanakan di 11 Sekolah
Menengah Atas Negeri Se-Kota Pontianak, akan tetapi yang bisa dilaksanakan hanya 8
sekolah.

Dari 8 sekolah tersebut total responden yang diizinkan dari pihak sekolah

berjumlah 12 responden. Pengambilan data diperoleh dari pengisian angket yang
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berjumlah 35 butir pernyataan yang memiliki xpilihan jawaban Sangat setuju (SS) dengan
bobot nilai 5, Setuju (S) dengan bobot nilai 4, Netral (N) dengan bobot nilai 3, Tidak Setuju
(TS) dengan bobot nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot nilai 1.

Sebelum menyebarkan angket kepada guru, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
validitas ahli kepada guru. Setelah instrumen divalidasi kemudian angket tersebut diuji
coba kan kepada responden yang memiliki karakter yang sama. Peneliti melakukan uji
coba angket kepada guru di SMK CBK Pontianak, SMA Haruniyah Pontianak, SMA
PGRI Pontianak, SMK Mandiri Pontianak, SMA Bina Karya Pontianak, SMA Santo
Fransiskus Pontianak, SMA ASISI Pontianak dengan jumlah guru 12 guru.

Dari 35 butir item pernyataan, yang dinyatakan valid ada 29 pernyataan dan yang
dinyatakan tidak valid ada 6 pernyataan dengan kriteria jika rhitung > rtabel (0,5) maka
dinyatakan valid. Untuk pernyaatan yang tidak valid tidak digunakan, peneliti melakukan
penelitian dengan angket berjumlah 29 pernyaatan, rincian hasil penelitian uji validitas
dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 57.

Setelah melakukan uji validitas, untuk melihat sebarapa realiabel angket tersebut,

selanjutnya dilakukan uji reabilitas. dan didapatkan hasil yaitu 0,783 dikategorikan kuat.

Tabel 1. Hasil Analisis Keseluruhan Penelitian

. Kategori
Indikator Keseluruhan 3S 3 N TS %T S 0 %
A. Sarana Pendukung 105 176 66 18 0 365 28
B. Perangkat Pembelajaran 75 76 6 0 0 157 12
C. Implementasi Pembelajaran 105 172 96 22 1 396 31
D. Evaluasi Pembelajaran 45 192 102 32 1 372 29
Jumlah Skor (N) 330 616 270 72 2 1290 100
Persentase (%) 25 48 21 5 1 100

Berikut hasil keseluruhan penelitian dalam bentuk diagram:

40%

20% l

IEE NS
M Total 100% | 28% | 12% | 31% | 29%

Gambar 1. Hasil Analisis Keseluruhan Penelitian

Pada indikator pertama terdapat 8 pernyataan serta 12 responde, yang mengisi
angket tentang Bagaiamana Pendapat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pembelajaran

Daring Pada Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kota Pontianak. Pada kategori “Sangat
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Setuju” berjumlah 21 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 5, maka
nilai jumlah skor adalah 105 dengan persentase 29%. Kategori “Setuju” berjumlah 38
pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 4, maka nilai jumlah skor adalah

176 dengan persentase 48%.

Tabel 2. Indikator Sarana Pendukung Pembelajaran Daring
Indikator Sarana Pendukung

Kategori T 2 3 Peznyat;an 6 7 8 Total Bobot N %
SS 3 7 5 2 1 2 1 0 21 5 105 29
S 8 5 7 8 4 6 3 3 44 4 176 48
N 0 0 0 2 6 3 5 6 22 3 66 18
TS 1 0 0 O 1 1 3 3 9 2 18 5
STS 0 0 0 0 O O 0 O 0 1 0 0
Jumlah 365(N) 100

Kemudian kategori “Netral” berjumlah 22 pernyataan kemudian dikalikan nilai
bobot kategori yaitu 3, maka nilai jumlah skor adalah 66 dengan persentase 18%. Kategori
“Tidak Setuju” berjumlah 9 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 2,
maka nilai jumlah skor adalah 18 dengan persentase 5% dan kategori “Sangat Tidak
Setuju” berjumlah 0 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 1, maka

nilai jumlah skor adalah 0 dengan persentase 0%.

Tabel 3. Indikator Perangkat Pembelajaran Daring
Indikator Perangkat Pembelajaran
Pernyataan

Kategori 9 10 T Total  Bobot n %
SS 5 6 4 15 5 75 48
S 7 5 7 19 4 76 48
N 0 1 1 2 3 6 4
TS 0 0 0 0 2 0 0
STS 0 0 0 1 0 0
Jumlah 157(N) 100

Terdapat 3 butir pernyataan pada indikator kedua serta 12 responden yang mengisi angket
tentang Bagaiamana Pendapat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pembelajaran Daring
Pada Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kota Pontianak. Untuk deskripsi hasil data
penelitian ini terdapat beberapa kategori.

Untuk kategori “Sangat Setuju” berjumlah 15 pernyataan kemudian dikalikan nilai

bobot kategori yaitu 5, maka nilai jumlah skor adalah 75 dengan persentase 48%. Kategori
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“Setuju” berjumlah 19 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 4, maka
nilai jumlah skor adalah 76 dengan persentase 48%.

Kemudian kategori “Netral” berjumlah 2 pernyataan kemudian dikalikan nilai
bobot kategori yaitu 3, maka nilai jumlah skor adalah 6 dengan persentase 4%. Kategori
“Tidak Setuju” berjumlah 0 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 2,
maka nilai jumlah skor adalah 0 dengan persentase 0% dan kategori “Sangat Tidak Setuju”
berjumlah 0 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 1, maka nilaijumlah

skor adalah 0 dengan persentase 0%.

Tabel 4. Indikator Implementasi Pembelajaran Daring
Indikator Implementasi Pembelajaran

. Pernyataan
Kategori 531415 16 17 18 19 20 1@l Bobor n %
sS 7 0 1 3 1 3 3 3 0 2 5 105 26
S 4 1 1 7 8 7 6 4 5 43 4 172 43
N 1 8 6 2 3 2 3 4 3 3 3 9% 24
TS 0 3 4 0 0 0 0 1 3 1 2 2 6
SIS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Jumlah 396 (N) 100

Terdapat 9 butir pernyataan pada indikator ketiga serta 12 responden yang mengisi
angket tentang Bagaiamana Pendapat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pembelajaran
Daring Pada Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kota Pontianak. Untuk deskripsi hasil
data penelitian ini terdapat beberapa kategori. Untuk kategori “Sangat Setuju” berjumlah
21 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 5, maka nilai jumlah skor
adalah 105 dengan persentase 26%. Kategori “Setuju” berjumlah 43 pernyataan kemudian
dikalikan nilai bobot kategori yaitu 4, maka nilai jumlah skor adalah 172 dengan
persentase 43%.

Kemudian kategori “Netral” berjumlah 32 pernyataan kemudian dikalikan nilai
bobot kategori yaitu 3, maka nilai jumlah skor adalah 96 dengan persentase 24%. Kategori
“Tidak Setuju” berjumlah 11 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 2,
maka nilai jumlah skor adalah 22 dengan persentase 6% dan kategori “Sangat Tidak
Setuju” berjumlah 1 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 1, maka

nilai jumlah skor adalah 1 dengan persentase 1%.
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Tabel 5. Indikator Evaluasi Pembelajaran Daring
Indikator Evaluasi Pembelajaran
Kategori p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 Total Bobot N %

SS 2 2 1 1 1 0 1 0 1 9 5 45 12
S 6 5 3 7 5 6 7 3 6 48 4 192 52
N 3 3 4 3 6 4 4 3 4 34 3 102 27
TS 1 2 4 1 0 2 0 5 1 16 2 32 9
STS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0
Jumlah 372(N) 100

Terdapat 8 butir pernyataan pada indikator keempat serta 12 guru yang mengisi angket
tentang Bagaiamana Pendapat Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pembelajaran Daring
Pada Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kota Pontianak. Untuk kategori “Sangat Setuju”
berjumlah 9 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 5, maka nilaijumlah
skor adalah 45 dengan persentase 12%. Kategori “Setuju” berjumlah 48 pernyataan
kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 4, maka nilai jumlah skor adalah 192 dengan
persentase 52%.

Kemudian kategori “Netral” berjumlah 34 pernyataan kemudian dikalikan
nilai bobot kategori yaitu 3, maka nilai jumlah skor adalah 102 dengan persentase 27%.
Kategori “Tidak Setuju” berjumlah 16 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori
yaitu 2, maka nilai jumlah skor adalah 32 dengan persentase 8%, dan kategori “Sangat
Tidak Setuju” berjumlah 1 pernyataan kemudian dikalikan nilai bobot kategori yaitu 1,

maka nilai jumlah skor adalah 1 dengan persentase 1%.

Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan tentang persepsi guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan terhadap pembelajaran via daring di Sekolah Menengah Atas Negeri Se-
Kota Pontianak, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih kategori
“Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)” dengan total persentase 73%. Hal ini dapat diartikan
bahwa dalam pembelajaran dalam jaringan (daring) dapat membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada masa pandemi ini dan juga dalam hal ini guru
membantu memutuskan penyebaran virus Covid-19.

Dari keseluruhan penelitian yang telah disimpulkan diatas, peneliti memiliki
beberapa sarana, antara lain: Bagi guru dengan adanya informasi ini diharapkan dapat
mengetahui kemudahan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. Bagi Guru
olahraga, diharapkan dapat memudahkan dalam memanajemen aspek kognitif,

psikomotor dan afektif siswa. Bagi pihak sekolah, dengan adanya informasi ini diharapkan
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lebih meningkatkan pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan
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